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Perkembanagan teknologi diiringi oleh perkembangan zaman, membuat munculnya banyak sekali teknologi-teknologi 
baru yang di buat untuk menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan bagi manusia, podcast merupakan suatu konten 
dalam audio broadcast di media baru internet, podcast DoYouSeeWhatISee merupakan podcast bertemakan horor yang 
merupakan salah satu podcast terbaik di Indonesia , Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi komunikasi yang 
di gunakan podcast DoYouSeeWhatISee dalam mempertahankan pendengar. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskritif dengan pengumpulan data yang di lakukan menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. penelitian ini menggunakan aspek strategi komunikasi yaitu pengenalan khalayak, penyusunan pesan, 
menetapkan metode, penetapan media. Hasil penelitian strategi komunikasi yang dilakukan dalam mempertahankan 
pendengar oleh podcast DoYouSeeWhatISee adalah konten yang berkualitas, kemudahan dalam mendengarkan, dan 
ter-update secara berkala 
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PODCAST COMMUNICATION STRATEGY IN MAINTAINING HEARS (STUDY IN 
PODCAST DO YOU SEE WHAT I SEE) 
ABSTRACT 
 
Based on the case of Goerge Floyd's death in Minneapolis, the United States which caused a strong reaction in the 
Technological developments accompanied by the times, making the emergence of a lot of new technologies created to 
suit the conditions and needs of humans, podcasts are an audio broadcast content in new media on the internet, podcast 
DoYouSeeWhatISee is a horror-themed podcast which is one of the best podcasts in Indonesia. The purpose of this 
research is to find out the communication strategy used by DoYouSeeWhatISee podcasts in maintaining listeners. This 
study uses descriptive qualitative research methods by collecting data which is done using interviews, observation and 
documentation. This research uses aspects of communication strategies namely audience recognition, message 
compilation, defining methods, media determination. The results of the communication strategy research carried out in 
retaining listeners by DoYouSeeWhatISee podcasts are quality content, ease of listening, and regularly updated 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di iringi oleh 
perkembangan zaman, dengan mengikuti pola 
kehidupan masyrakat dalam aspek interaksi sosial 
yang ditentukan oleh perkembangan dan jenis 
teknolgi yang di konsumsi oleh masyarakat dalam 
determeninasi teknologi (Mcluhan,1994) ( dalam 
Febriana, 2018), media menjadi faktor utama 
dalam mempengaruhi masyarakat dalam 
melakukan tindakan tertentu (Febriana, 2018) di 
tandai dengan munculnya beragam media baru 
membuat perkembangan teknologi semakin 
berkembang pesat di masyarakat berupa media 
online dan media sosial. 
Media baru merupakan perangkat teknologi 
komunikasi yang berhubungan dengan digitalisasi 
dan saling berhubungan dengan ciri utama adanya 
ketehubungan dengan akses yang luas, sebagai 
pengirim dan penerima pesan interaktif dengan 
sifatnya yang dapat di jangkau dimanapun dan 
kapanpun (McQuail, 2011) , dengan salah satu 
bagian terpenting dari newmedia adalah internet, 
Internet merupakan teknologi pendukung dalam 
industri media digital sekaligus sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan secara cepat dan luas 
Dengan adanya media baru ini membuat pola 
komunikasi perlahan berubah dengan 
menggunakan media online dan media sosial yang 
terhuung dengan internet, begitu pula dengan old 
media (media lama) seperti TV, Radio dan Koran, 
dengan menambah media radio dan tv yang bisa di 
streaming melalui internet, dan sedikit demi sedikit 
membuat media TV dan Radio, mulai berpindah 
menuju internet dengan adanya fasilitas streaming 
sedangkan pada koran dan majalah menuju website 
sendiri dan ebook, dengan kebebasan khalayak 
dapat memilih apa yang di perlukan dalam 
informasi maupun dalam memilih dengan siapa 
ingin berkomunikasi membuat media baru menjadi 
semakin diminati di bandingkan dengan media 
lama (old media) yang bersifat pasif dan satu arah. 
Dengan adanya perkembangan teknologi ini 
membuat internet mudah di akses melalui 
smartphone, di dalam smartphone ini sudah 
tersedia beberapa fitur untuk memilih keperluan 
pribadi dalam memperoleh kebutuhan, mulai 
membaca koran, mendengarkan radio dan 
menonton TV di internet yang lambat laun 
membuat internet menjadi suatu kebutuhan bagi 
setiap orang, selain itu dapat membuat interaksi 
antara satu dengan yang lainnya karena bersifat 
luas dan berperan dalam penerimaan pesan yang 
disampaikan oleh internet 
Seiring berkembangnya waktu masyarakat 
akan sedikit demi sedikit menggunakan media baru 
yaitu media online dan media sosial dengan 
kelebihan kecepatan informasi yang diterima dan 
perlahan meninggalkan media lama, dalam 
perkembangan media baru timbul sebuah prodak 
baru dalam media baru berupa podcast 
Dengan sifatnya yang on-demand, pendengar 
dapat menentukan sendiri waktu dan topik yang 
ingin di dengarkan menjadikan podcast sebagai 
media yang sangat fleksibel. Munculnya platform- 
platfrom yang menyediakan fitur kolom komentar 
juga membuat podcast menjadi media yang 
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interaktif, dan adanya layanan download juga 
semakin memudahkan pendengar untuk menikmati 
podcast tidak seperti media dulu yang hanya bisa 
didengarkan sesuai dengan jadwal yang sudah di 
tentukan, dengan adanya podcast membuat konten 
audio memiliki pilihan lain selain radio, podcasting 
dan radio saling terikat, berbagi teknologi, teknik, 
dan konten, tetapi podcast dan radio hidup 
berdampingan di jalur yang berbeda dan saling 
berpotongan(Berry, 2016) 
Podcast merupakan suatu konten dalam audio 
broadcast di media internet, pada awalnya podcast 
sendiri kurang popular di Indonesia namun 
beberapa tahun terakhir mulai di sukai oleh 
pendengar di media sosial, kemunculan awal 
podcast sendiri diawali oleh Ben Hammersley 
dalam artikelnya menyebutkan kata podcasting, 
namun sempat menghilang hingga beberapa bulan 
kemudian beberapa orang menggunakan domain 
kata podcasting seperti Dannie grogeire dalam 
podcaster.net(BONINI, 2015; Fadilah, 
Yudhapramesti, & Aristi, 2017) 
Definisi podcast sendiri menurut Merriam 
Webster dalam (Meisyanti & Woro Harkandi 
Kencana, 2020) menyebutkan bahwa podcast 
adalah suatu program melalui internet berupa audio 
yang dilampirkan ke RSS (Really Simple 
Syndication),atau sebuah digital data media atau 
beberapa media series yang didistribusikan oleh 
internet untuk pemutar media portable dan 
computer pribadi (personal 
computer)(YAMAGUCHI, 2007), dengan ke 
unikan on demand perkembangan podcast sendiri 
kini terus berkembang 
Di Indonesia sendiri perkembangan podcast 
pada awalnya kurang diminanti hingga pada 
beberapa tahun terakhir peningkatan pendengar 
podcast mulai signifikan, dilihat dari 
perkembangannya podcast di Indonesia kian 
popular 
Dilihat dari trend yang ada, pencarian podcast 
di Indonesia mengalami peningkatan, 
membuktikan bahawa podcast sudah semakin 
berkembang, dengan topik yang sering di dengar 
adalah komedi dengan flatfrom yang banyak 
digunakan di Indonesia adalah spotify 
(KATADATA.ID, 2020), dengan semakin 
banyaknya pendengar podcast di Indonesia, 
membuat banyak konten kreator membuat podcast 
yang membuat semakin beragamnya podcast di 
Indonesia, namun banyak nya podcaster (pengiat 
podcast) membuat semakin banyak kompetitor 
yang membuat bersaing menjadi yang terbaik 
Podcast Do You See What I See merupakan 
salah satu podcast terbaik di Indonesia, dengan 
pertamakali dibuat oleh Rizki Ardi Nugroho, 
podcast yang bertemakan horor ini hingga kini 
tetap konsisten dalam membuat podcast di spotify 
dan youtube, sejak di unggah pertama kali pada 
tahun 2018, dengan tujuan untuk 
entertaimen/menghibur masyarakat melalui 
podcast horor, hingga saat ini podcast Do You See 
What I See terus berkembang hingga menjadi salah 
satu podcast horor terbaik di spotify, dilihat dari 
banyaknya podcast yang berada di spotify dengan 
ratusan podcast yang berbeda membuat banyak 
kompetitor, dengan data yang peneliti paparkan di 
atas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
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strategi komunikasi yang di jalankan oleh podcast 
DoYouSeeWhatISee 
Fokus penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana strategi komunikasi yang di gunakan 
podcast DoYouSeeWhatISee dalam 
mempertahankan pendengar dalam perkembangan 
podcast di Indonesia 
Berdasarkan latar belakang di atas pentingnya 
sebuah strategi dalam sebuah podcast untuk 
mengetahui bagaimana tahapan yang di lakukan 
dalam melakukan strategi komunikasi yang di 
lakukan, maka dari itu judul penelitian ini berjudul: 
Strategi Komunikasi Podcast Dalam 
Mempertahankan Pendengar (Studikasus dalam 
Podcast Do You See What I See) 
Strategi komunikasi merupakan penyatuan 
dari rencana (planning) dan manajemen 
(manajement) (Effendy, 2011) ,dengan demikian 
strategi komunikasi adalah keseluruhan 
perencanaan, taktik, cara yang akan dipergunakan 
dalam mencapai tujuan komunikasi dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang ada pada proses 
komunikasi (Effendy, 2011; Permana, 2013; 
Rodwiarto et al., 2020), dalam melakukannya 
terdapat beberapa aspek dalam strategi komunikasi 
(Fajar, 2009) yaitu : menganal khalayak, menyusun 
pesan, menetapkan metode, penetapan media 
Pengenalan khalayak adalah langkah pertama 
dalam menciptakan komunikasi yang efektif 
dengan mengetahui siapa khalayak pendengar, 
dengan sifat khalayak yang aktif, sehingga 
membuat antara komunikator dan komunikan 
saling berhubungan, dan juga saling 
mempengaruhi 
Penyusunan pesan adalah tahap setelah 
menentukan khalayak dengan menentukan tema 
dan materi yang bertujuan untuk meningkatkan 
perhatian (Attention) yang selanjutnya untuk 
membuat suatu kegiatan (Action) dalam mencapai 
tujuan, ini merupakan suatu kegiatan dari AIDDA 
(Attention,Interest,Desire,Decision,Action), 
perhatian, ketertarikan, keinginan, keputusan, 
tindakan 
Menetapkan metode adalah dalam 
menyampaikan informasi metode merupakan hal 
yang dapat mempengaruhi penyampaian pesan 
oleh komunikator ke komunikan yang isi pesanya 
dapat di pengaruhi oleh situasi dan kondisi 
Penetapan media adalah bagaimana pemilihan 
media untuk mencapai sasaran komunikasi, kita 
dapat menggabungkan salah satu atau gabungan 
media-media, tergantung pada tujuan yang ingin di 
dapat, penyampaian pesan dan penggunaan teknik, 
karena tiap media mempunyai kelemahan- 
kelemahannya tersendiri, dan sebagai alat 
pemilihan media atau yang digunakan dalam 
penyampaian informasi atau pesan dari 
komunikator kepada komunikan dengan maksud 
tujuan tertentu 
METODE PENELITIAN 
Meode penelitian menggunakan metode 
penelitian kualitatif, penelitian kualitatif digunakan 
oleh peneliti bermaksud meneliti secara mendalam 
dan untuk mendapatkan data maupun informasi 
yang mendukung, menurut Bogdan dan Taylor 
(dalam Moleong, 2012) adalah prosedur dalam 
penelitian yang dilakuan untuk mendapatkan data 
deskriptif yang ditulis atau yang di ucapkan 
seseorang dan perilaku yang dapat diamati. 
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penelitian ini dengan menggunakan studikasus, 
adalah studi tentang suatu kasus khusus tunggal 
dan berusaha untuk mengerti kasus tersebut studi 
tentang kekhususan suatu kasus tunggal dan 
melakukan usaha untuk memahami suatu kasus 
tersebut, pengumpulan data di lakukan untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan, untuk 
mencapai tujuan (Patton, 2002)(dalam Raco, 
2010), pengumpulan data di lakukan dengan cara 
melakukan wawancara dengan narasumber Rizky 
Ardi Nugroho (Mizter popo) sebagai pemilik serta 
dua orang editor podcast Do You See What I See 
serta observasi data dengan mencari hasil dari 
sumber tertulis dan internet, untuk mendapat data 
yang diperlukan, untuk mencapai tujuan penelitian 
sumber data penelitian ini dapat di bedakan 
menjadi dua Primer dan sekunder (Ruslan, 2014), 
analisis data yang di lakukan dalam penelitian 
dengan triganulasi sumber dengan cara reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
tujuan dari analisis data adalah untuk 
penyederhanaan untuk mempermudah dalam 
penulisan data, diperlukan ketelitian dan 
kecermatan dalam analisis data untuk dapat 
menjelaskan data untuk menjadi penelitian yang 
baik 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berkembanya media berbasis audio di 
Indonesia membuat bertumbuhnya jenis-jenis 
media audio yang baru, salah satu yang sedang 
berkembang adalah podcast, dengan adanya 
podcast membuat pendengar konten audio 
broadcast mempunyai pilihan lain selain 
mendengarkan radio, dengan adanya banyak 
platform untuk podcast dapat dengan mudah 
mencari podcast yang kita inginkan, namun setiap 
platform mempunyai kelebihan masing masing, 
keberadaan podcast juga memberikan warna 
tersendiri karena dengan berbagai jenis konten 
audio dan konsep yang berbeda. Podcast tidak 
hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga 
dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
melalui topik yang beragam yang dibutuhkan oleh 
para pendengarnya 
Podcast Do You See What I See merupakan 
podcast yang didirikan pada tahun 2018 yang 
hingga kini masih eksis dalam dunia podcasting di 
Indonesia, dengan perkembangan podcast di 
Indonesia yang semakin pesat dan banyaknya 
podcast baru, memerlukan strategi komunikasi 
dalam mempertahankan para pendengarnya 
Strategi komunikasi podcast Do You See What 
I See 
Strategi komunikasi berhubungan erat dengan 
suatu perencaan dan manajemen, dengan demikian 
strategi komunikasi adalah keseluruhan 
perencanaan, taktik, cara yang akan dipergunakan 
untuk mencapai tujuan yang di inginkan dengan 
memperhatikan beberapa aspek, strategi 
komunikasi merupakan penyatuan dari 
perencanaan dan manajemen (Effendy, 2011), 
melakukan strategi komunikasi efektif dalam 
mempertahankan pendengar, strategi komunikasi 
yang digunakan Fajar, strategi komunikasi di 
lakukan untuk mempermudah dalam usaha 
mempertahankan pendengar dan memberikan 
informasi bagi pendengar. Strategi yang digunakan 
yaitu strategi pengenalan khalayak, strategi 
penyusunan pesan, strategi menetapkan metode, 
strategi penetapan media, dari hasil pemaparan 
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tersebut ditemukan beberapa tahapan dalam 
melakukan strategi komunikasi yang terdapat 
dalam podcast Do You See What I See yaitu: 
1. Pengenalan Khalayak 
Mengenal khalayak merupakan langkah awal 
untuk bagi komunikator (Podcast Do You See 
What I See ) dalam menjalankan suatu strategi 
komunikasi dalam menciptakan komunikasi yang 
baik, mengingat khalayak bersifat aktif, membuat 
kounikator dan komunikan tidak hanya saling 
berhubungan, tetapi akan saling berhubungan 
antara satu dengan lainnya, dalam strategi 
komunikasi khalayak (komunikan) merupakan 
salah satu yang menyita banyak perhatian 
komunikator, karena dengan sifatnya yang 
beragam, dalam melakukan strategi komunikasi 
yang pertama harus di lakukan adalah mengenal 
komunikan yang merupakan target atau sasaran 
komunikasi 
Dengan mengetahui khalayak pendengar yang 
menargetkan pengguna dari podcast dalam 
platform digital seperti spotify dan youtube yang 
terkenal di gunakan oleh generasi milenial dengan 
rata-rata pendengar podcast di Indonesia 20-35 
tahun, dengan yang di dominasi oleh umur 20-25 
tahun(Meisyanti & Woro Harkandi Kencana, 2020; 
Putri & Irwansyah, 2020), dari hasil wawancara 
yang telah di lakukan podcast Do You See What I 
See, telah melakukan pengenalan khalayak dengan 
melihat dan menetapkan target pendengar terlebih 
dahulu, dilihat dari data yang di dapat target 
khalayak berada di rata rata usia 15 – 30 tahun, 
2. Penyusunan Pesan 
Setelah menentukan khalayak pendengar 
tahapan selanjutnya adalah penyusunan pesan, 
pesan adalah salah satu komponen penting dalam 
melakukan komunikasi yang baik, maka dalam 
mewujudkan komunikasi yang baik diperlukan 
penyusunan pesan yang tepat terhadap khalayak 
pendengar, dalam penyusunannya haruslah bersifat 
umum dan di mengerti banyak pendengar agar 
tidak terjadi kelasahpahaman di khalayak 
pendengar, yang dalam penyusunannya dalam 
menarik pendengar dengan membuat suatu 
perhatian(attention), yang kemudian akan mampu 
membuat suatu kegiatan(action), penyusunan 
pesan di lakukan dengan cara menentukan tema 
dan materi untuk mampu menarik perhatian 
pendengar, dalam penyusunan pesan bersifat 
menghibur (entertainment) pendengar dengan 
penyajian suatu konten cerita horror menggunakan 
media audio, media audio dapat membuat Theatre 
of Mind dimana audio dapat memberikan suasana, 
perasaan, keadaan dan bayanagan cerita, yang 
disampaikan oleh kreator 
Dalam menetapkan penyusunan pesan dalam 
mempengaruhi pendengar dengan cara 
memberikan suatu perhatian dengan memberikan 
suatu konten horor yang unik dengan menceritakan 
sebuah pengalaman horor yang di alami oleh 
kontributor dengan cara storytelling, dengan 
keunikan konsep tersebut membuat podcast Do 
You See What I See mendapat perhatian (attention) 
dari pendengar podcast, dengan keunikan tersebut 
dapat membuat ketertarikan (interest) dari para 
pendengar podcast dengan di publish setiap hari 
senin hingga jumat dalam platform yang berbeda 
menimbulkan keinginan (desire) untuk 
mendengarkan podcast, dengan keinginan tersebut 
membuat pendengar menentukan keputusan 
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(decision) untuk melakukan kegiatan (action) 
untuk mendengarkan podcast 
Podcast Do You See What I See sendiri 
merupakan podcast yang isi ceritanya berasal 
kontributor yang sudah di kurasi sehingga layak di 
dengarkan, dengan melakukan strategi penyusunan 
pesan menjadikan podcast Do You See What I See 
mempunyai jumlah pendengar yang banyak dan 
menjadikan podcast yang diminati oleh banyak 
masyarakat yang menjadi target dari pendengar, 
dalam hal ini podcast Do You See What I See 
merupakan podcast yang di minati oleh pendengar 
melineal yang merupakan target pendengar 
3. Menetapkan Metode 
Setelah menyusun pesan menetapkan metode 
dalam penyampaian pesan dengan cara 
penyesuaian khayalak dan bentuk pesan harus 
sesuai dengan situasi dan kondisi khalayak 
pendengar, metode di sini berupaya bagaimana 
cara untuk menarik perhatian pendengar dengan 
menggunakan teknik pesan yang di sampaikan 
Dalam menetapkan metode dalam 
mempertahankan pendengar pada podcast Do You 
See What I See dengan cara memberikan suatu 
cerita horor yang di lakukan dengan storytelling 
yang di ceritakan langsung oleh contributor 
sehingga membuat suatu hal yang menarik dengan 
memberikan suatu tema yang terbaru seperti 
moment yang sedang terjadi di masyarakat, untuk 
menarik perhatian dari para pendengar, dalam 
mencapai ke efektifitasan dalam berkomunikasi, 
dengan mempersiapkan tema atau cerita terbaik 
yang sedang hangat dan di perbincangkan oleh 
masyarakat, seperti momen-momen tertentu dan 
yang sedang viral terjadi 
Dengan melakukan strategi menetapkan 
metode dalam mempertahankan pendengar podcast 
Do You See What I See melakukan metode 
memiliih tema yang sedang hangat terjadi dan 
momen-momen tertentu sehingga menjadi daya 
tarik bagi pendenngar, metode ini efektif di 
gunakan terlihat dari banyaknya tema berdasarkan 
momen tertentu di dalam flatfrom podcast Do You 
See What I See sehingga menarik untuk di dengar 
4. Penetapan Media 
Penetapan media komunikasi untuk mencapai 
target komunikasi, menentukan sebuah media 
dalam mencapai sebuah tujuan, tidak hanya 
bergantung pada pesan dan metode untuk mencapai 
tujuan tersebut di perlukan media untuk 
menjangkau para pendengar, dengan bentuk media 
baru (new media) podcast yang bentuknya on 
demand yang dapat memilih sendiri pilihannya 
yang akan didengar, dengan terhubung dengan 
internet untuk mengaksesnya, perkembangan 
teknologi dengan adanya internet dapat 
menjangkau pendengar dimanapun dengan melalui 
smartphone atau laptop yang terhubung dengan 
internet, dan mejadi salah satu keuntungan yang 
dapat menarik banyak pendengar, podcast sendiri 
terdapat dalam internet dalam berbaigai platfrom, 
sehingga podcast dapat dengan mudah di 
dengarkan kapanpun, dari hasil wawancara 
podcast Do You See What I See pada awalnya 
terdapat di semua platfrom podcast yang di 
distribukan oleh anchor namun sekarang hanya 
pada spotify secara ekskusif dan youtube 
Spotify digunakan sebagai salah satu platform 
untuk mempublish cerita dari podcast Do You See 
What I See yang masih aktif hingga kini untuk 
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platform yang terus berjalan, dengan mempublish 
senin hingga jumat namun diwaktu waktu tertentun 
bisa setiap hari, dengan aktifnya setiap hari dalam 
podcast membuat podcast Do You See What I See 
menjadi podcast horror terbaik di Indonesia, 
dengan urutan pertama konten horror dan urutan ke 
tiga dalam podcast Indonesia di spotify, dilihat dari 
pengunaan platform menggunakan platform yang 
sering di gunakan oleh khalayak, dengan tujuan 
untuk mempermudah bagi khalayak dalam 
mendengarkan podcast, dengan membukanya jalur 
distribusi langsung bagi para creator podcast, 
membuat spotify mejadi salah satu layanan terbaik 
untuk mendengarkan podcast (Meisyanti & Woro 
Harkandi Kencana, 2020) Spotify bisa dikatakan 
sebagai platform favorit bagi para pendengar 
podcast dengan 52% lalu di ikuti oleh souncloud 
dan google podcast(Putri & Irwansyah, 2020). 
Youtube menjadi salah satu platform yang di 
gunakan dalam mempublish podcast selain spotify, 
penggunaan platform youtube membantu dalam 
mempublish podcast terbaru dan mempermudah 
para pendengar, youtube merupakan platform yang 
sering di gunakan oleh penduduk Indonesia 
(Katadata.co.id, 2019) ini membatu podcast Do 
You See What I See dalam mempublish cerita- 
cerita terbaru, terlihat dari jumlah subscriber 295 
ribu 
Dalam penggunaan media promosi dan 
melakukan komunikasi dengan para pendengar 
podcast Do You See What I See menggunakan 
media sosial instagram dan twitter, dengan 
melakukan komunikasi dengan pendengar melalui 
media sosial membuat pendengar dapat 
mengetahui berita terbaru dari podcast Do You See 
What I See , selain berkomunikasi dengan 
pendengar dapat memberi tahukan episode terbaru 
dalam podcast. 
Media sosial instagram efektif dalam 
berkomunikasi dan mempromosikan podcast 
terbaru melalui instagram @podcasthoror.id 
,dengan kelebihan instagram yang dapat 
mengungah gambar/foto maupun mengungah 
video untuk dipublikasinkan kepada media sosial 
instagram atau media sosial lainya, Bambang 
(dalam Fadli, 2017), cara mempromosikan podcast 
terbaru dalam instagram dengan membuat desain 
grafis/poster dan memberikan potongan audio 
podcast untuk mendapatkan perhatian dari 
pendengar dan untuk berhubungan dengan 
pendengar melakuan membalas komentar dalam 
postingan maupun menggunakan pesan 
Dalam twitter @podcasthoror podcast Do You 
See What I See mempromosikan podcast dengan 
memberikan link untuk menuju platform podcast 
untuk didengarkan sedangkan untuk 
berkomunikasi dengan pendengar yang dilakaukan 
dengan saling me-retweet dengan pendengar 
Penggunaan media sosial cukup efektif untuk 
dapat membantu dalam promosi dan berbagi cerita 
dengan para pendengar, terlihat dari media sosial 
instagram di ikuti lebih dari 27 ribu orang dan 
twitter lebih dari 4 ribu orang. Pemilihan platform 
media untuk tempat mempublish dan 
mempromosikan podcast tidak terlepas dari 
pendengar yang menggunakan media internet yang 
sering di gunakan oleh masyarakat melineal, 
pemilihan platform spotify dan youtube sebagai 
tempat publish podcast dan media sosial instagram 
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dan twitter tidak terlepas dari khalayak pendengar 
itu sendiri 
Penggunaan strategi komunikasi pada podcast 
Do You See What I See memberikan suatu ke 
mudahan dalam melakukan podcasting, dengan 
melakukan beberapa aspek dari strategi 
komunikasi yang di kemukakan oleh Fajar(2009), 
strategi komunikasi dalam mempertahankan 
pendengar yang digunakan oleh dari podcast Do 
You See What I See adalah: 
Konsistensi dalam membuat suatu podcast 
yang bertemakan horror dengan cara story telling 
dengan menceritakan mengenai hal yang sedang 
hangat di masyarakat sehingga menjadi sebuah 
konten yang berkualitas 
Dengan mempublish setiap hari senin hingga 
jumat di beberapa platform terkenal seperti spotify 
dan youtube memeberikan kemudahan bagi para 
pendengar dalam mendengarkan podcast, 
Promosi dan komunikasi dengan para 
pendengar dalam media sosial twitter dan 
instagram podcast Do You See What I See 
membuat para pendengar mengetahui tentang 
episode/podcast terbaru setiap harinya penggunaan 
media sosial strategi yang baik dalam melakukan 
kegitan promosi terlepas dari tujuan utamanya 
untuk interaksi sosial bagi penggunanya 
Penggunaan strategi komunikasi ini dalam 
mencapai tujuan di lakukan dengan baik dengan 
memperhatikan beberapa aspek sehingga dalam 
mempertahankan pendengar menjadi mudah dalam 
melaksanakannya. Strategi komunikasi yang di 
lakukan oleh podcast Do You See What I See 
adalah dengan pemilihan jenis konsep yang 
berbeda dengan podcast yang lain, selain itu 
pemilihan platform yang baik membuat para 
pendengar mudah untuk mengakses podcast 
terbaru, dan penggunaan media sosial sebagai 
media promosi dan komunikasi dengan para 
pendengar agar terjalin hubungan yang baik antara 
podcast Do You See What I See dengan 
pendengarnya sehingga membuat para pendengar 
tetap setia mendengarkan 
Jacob Nielsen mengatakan terdapat empat hal 
dasar dalam sebuah  website yang membuat 
pengunjungnya kembali (Rahastine, 2017) yaitu: 
konten  berkualitas, navigasi mudah, proses 
pengunduhan cepat dan ter-update secara berkala. 
Melihat dari perkataan Jacob Nielsen podcast 
Do You See What I See memiliiki beberapa dasar 
yang dikatakan yaitu konten yang berkualitas 
dengan konsep horor yang diceritakan secara 
storytelling, navigasi yang mudah dengan 
menggunakan nama Do You See What I See dalam 
platform terkenal seperti youtube dan spotify dan 
ter-update secara berkala dengan mempublish 
episode terbaru setiap hari senin hingga jumat, 
yang membuat pendengar tetap bertahan 
mendengarkan podcast Do You See What I See 
SIMPULAN 
Penggunaan strategi komunikasi dalam dunia 
podcasting diperlukan untuk membuat suatu 
podcast yang baik, tahapan strategi komunikasi 
yang di lakukan podcast Do You See What I See 
dengan memperhatikan beberapa aspek untuk bisa 
dijadikan suatu strategi komunikasi, dalam tahapan 
ini di lakukan guna mencapai tujuan dari yang 
sudah ditentukan, dengan menentukan khalayak, 
dilanjutkan dengan menyusun pesan, lalu dengan 
menentukan metode dalam penyampaian pesan dan 
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pemilihan media. Dalam menentukan khalayak 
menargetkan para pendengar mileneal dengan 
berjenis pesan konten horor dengan pembuatan 
metode dengan menentukan momen yang sedang 
terjadi di masyarakat melalui platform spotify dan 
youtube, dengan melakukannya tahapan strategi 
komunikasi dapat mempermudah dalam 
mempertahankan pendengarnya, strategi 
komunikasi yang dilakukan podcast Do You See 
What I See dengan selalu konsisten dalam 
mempublish podcast, navigasi yang mudah dan ter- 
update secara berkala, dengan menjalankan strategi 
komunikasi terlihat dengan bertahanya podcast Do 
You See What I See selama lebih dari satu tahun, 
dengan mengunakan strategi komunikasi dengan 
memperhatikan beberapa aspek di atas dapat 
membantu dalam menjalankan kegiatan podcasting 
dan strategi komunikasi yang dilakukan dengan 
baik 
Saran untuk penelitian selanjutnya mengenai 
podcast dapat meneliti tentang perkembangan 
podcast di Indonesia untuk menjadikan suatu acuan 
bagi penelitian selanjutnya serta dapat memberikan 
pemahaman baru dalam dunia podcasting, hal ini 
bertujuan untuk memperkaya ilmu tentang media 
baru podcast yang masih banyak masyarakat yang 
belum mengerti dan memahami mengenai podcast 
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